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PENDEKATAN SCIENTIFIC, MODEL, 





In Curriculum 2013 the scientific approach is employed in learning process. 
This approach covers inquiry learning in the breath of constructivism. The scientific 
approach-based learning covers the development of domains of attitude, knowledge 
and skill in the unit of education. Those three domains have different psychological 
processes. The attitude is acquired through the activities of accepting, doing, 
appreciating, experiencing and implementing. The knowledge is acquired through 
the activities of remembering, understanding, applying, analyzing, evaluating and 
creating. Meanwhile, the skill is acquired through the activities of observing, asking, 
collecting information, associating and communicating. Curriculum 2013, inspired 
by twenty first century learning, basically puts the emphasis on the collaboration 
and communication aspects. This is reflected in the use of scientific approach and 
its three supporting learning models: project-based learning, problem-based learning 
and discovery-learning and its integratedness with cooperative dan collaborative 
learning strategies. 
Keywords: curriculum 2013, scientific approach, cooperative learning
A. PENDAHULUAN
Dalam Undang­Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk ber­
partisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreati­
vitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik. Untuk itu, setiap satuan pendidikan melakukan 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembe­
lajaran untuk meningkatkan efisiensi dan keefektifan ketercapaian kompetensi 
lulusan. Berdasarkan penjelasan tersebut, paling tidak ada dua tantangan dunia 
pendidikan, yaitu dampak teknologi komunikasi/internet dan kemunduran 
lingkungan manusia. Untuk itu, penanaman sikap melalui pembelajaran sa­
ngat diperlukan. Kemajuan IPTEK dapat mengubah manusia informasi men­
jadi masyarakat industri, pascateknologi menjadi hi­technology, dan ekonomi 
nasional menjadi ekonomi dunia. Kemajuan IPTEK juga memiliki dampak 
yang sangat luas dalam memengaruhi perilaku manusia, sedangkan kemun­
duran lingkungan manusia terjadi karena kerusakan lingkungan yang ditandai 
oleh perusakan manusia terhadap lingkungan yang ada. Pembalakan liar, pem­
bakaran hutan terjadi di mana­mana tanpa ada satupun manusia yang merasa 
bersalah. Dengan kata lain, kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan 
sekitar patut dipertanyakan. 
Sejalan dengan itu, trend dunia pendidikan abad 21 lebih berorientasi pada 
pengembangan potensi manusia dan tidak berpusat pada kemampuan teknis 
dalam melakukan eksplorasi dan eksploitasi alam. Intinya adalah bagaimana 
guru dapat mengoptimalkan potensi minda (mind) dan otak (brain) untuk 
meraih prestasi peradaban secara cepat dan efektif, dengan asumsi bahwa jika 
manusia mampu menggunakan potensi nalarnya dan emosinya secara jitu, dia 
akan mampu membuat loncatan prestasinya yang dia tidak duga sebelumnya 
(Siberman, Mel. 2002: xiii). Kurikulum 2013 mengembangkan dua modus 
pembelajaran yaitu pembelajaran langsung dan pembelajaran tidak langsung. 
Pembelajaran langsung adalah proses pendidikan yang peserta didik mengem­
bangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotorik 
melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam sila­
bus dan RPP berupa kegiatan­kegiatan pembelajaran. Modus pembelajaran ini 
menghasilkan pengetahuan dan keterampilan langsung (instructional effect). 
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Pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan yang terjadi selama 
pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang dalam kegiatan khusus. Pem­
belajaran tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap. 
Berbeda dengan pengetahuan tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam 
pembelajaran langsung oleh mata pelajaran tertentu, pengembangan sikap se­
bagai proses pengembangan moral dan perilaku dilakukan oleh seluruh mata 
pelajar an dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan masya­
rakat. Oleh karena itu, dalam pembelajaran Kurikulum 2013, semua kegiatan 
yang terjadi selama belajar di sekolah dan di luar sekolah dalam bentuk kokuri­
kuler dan ekstrakurikuler terjadi pembelajaran untuk mengembangkan moral 
dan perilaku yang terkait dengan sikap. 
Kedua modus pembelajaran tersebut terjadi secara terintegrasi. Pembelajar an 
langsung berkenaan dengan pembelajaran yang menyangkut KD yang dikem­
bangkan dari KI­3 dan KI­4. Keduanya dikembangkan secara bersamaan da­
lam suatu pembelajaran dan menjadi wahana untuk mengembangkan KD pada 
KI­1 dan KI­2. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pembelajaran 
yang menyangkut KD yang dikembangkan dari KI­1 dan KI­2. Pembelajaran 
terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu (a) mengamati; (b) menanya; 
(c) mengumpulkan informasi; (d) mengasosiasi; dan, (e) mengomunikasikan. 
B. KAJIAN MATERI
Prinsip pelaksanaan proses seperti yang digariskan dalam Kurikulum 2013 
adalah siswa harus mendapat: kesempatan untuk mengekspresikan dirinya se­
cara bebas, dinamis dan menyenangkan dalam membangun pengetahuannya, 
belajar untuk memahami dan menghayati, belajar untuk mampu melaksana­
kan dan berbuat secara efektif, belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi 
orang lain, dan belajar untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Pengetahuan di­
bangun bersamaan dengan keterampilan yang menyertai dalam membangun 
pengetahuan dimaksud, sehingga dampak samping (nurturent effect) dari pro­
ses tersebut adalah terbangunnya sikap terhadap sesama dan kepada Tuhan 
YME. Dengan demikian, pemilihan strategi, pendekatan, dan metode hendak­
nya selalu mengacu pada proses tersebut. 
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1. Prinsip Pembelajaran
Prinsip pembelajaran yang diterapkan dalam Kurikulum 2013 meliputi (a) 
dari peserta didik diberitahu ke peserta didik mencari tahu, (b) dari guru se­
bagai satu­satunya sumber belajar ke belajar berbasis aneka sumber belajar, (c) 
dari pendidikan tekstual ke proses sebagai penguatan penggunaan pendekat­
an ilmiah, (d) dari pembelajaran berbasis konten ke pembelajaran berbasis 
kompetensi, (e) dari pembelajaran parsial ke pembelajaran terpadu, (f ) dari 
pembelajar an yang menekankan jawaban tunggal ke pembelajaran dengan ja­
waban yang kebenarannya multidimensi, (g) dari pembelajaran verbalisme ke 
keterampilan aplikatif, (h) peningkatan dan keseimbangan antara keterampil­
an fisik (hard skills) dan keterampilan mental (soft skills), (i) pembelajaran yang 
mengutaman pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sebagai pembe­
lajar sepanjang hayat, (j) pembelajaran yang menerapkan nilai­nilai dengan 
memberi keteladanan (ing ngarsa sung tuladha), membangun kemauan (ing 
madya mangun karsa), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam 
pembelajaran (tut wuri handayani), (k) pembelajaran yang berlangsung di ru­
mah, di sekolah dan di masyarakat. , (l) pembelajaran yang menerapkan prin­
sip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah siswa, dan di mana saja 
adalah kelas, (m) pemanfaatan teknologi inforrmasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan efisiensi dan keefektifan pembelajaran, dan (n) pengakuan atas 
perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik. 
Terkait dengan prinsip­prinsip di atas, dikembangkanlah standar proses 
yang mencakupi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, peni­
laian hasil pem belajaran, dan pengawasan pembelajaran. Hal baru yang hen­
dak dibangun dalam kurikulum 2013 adalah bahwa proses belajar hendaknya 
selalu dilalui dengan kegiatan ilmiah, seperti mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, dan membuat hubungan apa yang sedang dipelajari. Pembelajaran 
di sekolah merupakan kegiatan kunci yang harus diwujudkan dan tercermin 
dalam model pembelajaran yang diaktualisasikan oleh guru di dalam kelas. 
Jadi, dapat digambarkan tentang filosofi guru mengajar sekarang yakni terba­
lik, dari teaching menjadi tutoring, dan bukan lagi murid diberitahu melainkan 
murid mencari tahu. 
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2. Pendekatan Pembelajaran
Secara umum, pendekatan dapat dipahami sebagai cara pandang terhadap 
objek yang akan mewarnai seluruh jalannya pembelajaran (aktif, pasif, dialo­
gis, PAKEM, contextual teaching and learning/CTL, scientific approach, dsb). 
Romiszowski dalam Milan Rianto (2000) menjelaskan tentang pendekatan 
pembelajaran yang diibaratkan sebagai rentangan antara dua ujung yang saling 
berlawanan seperti ekspositori dan diskoveri/inkuiri. Ekspositori menunjuk­
kan pendekatan dengan dominasi peran guru selama pembelajaran berlang­
sung, sedangkan diskoveri/inkuiri menunjukkan dominasi siswa selama pem­
belajaran dan peran guru hanya sebagai fasilitator. Batasan pendekatan inkuiri 
di sini adalah kegiatan penemuan yang dilakukan siswa sendiri mulai dari me­
rumuskan masalah, mengumpulkan data/informasi, menganalisis, menyajikan 
hasil dalam bentuk tulisan, gambar, tabel, serta mengomunikasikannya kepada 
pihak lain. Hal ini sudah sangat sejalan dengan pendekatan ilmiah yang di­
kembangkan dalam kurikulum 2013. 
Pendekatan pembelajaran yang dikembangkan dengan nama pendekatan 
ilmiah (scientific approach), adalah cara atau mekanisme untuk mendapatkan 
pengetahuan dengan prosedur yang didasarkan pada suatu metode ilmiah. 
Suatu pengetahuan ilmiah hanya dapat diperoleh dari metode ilmiah. Meto­
de ilmiah memandang fenomena khusus (unik) dengan kajian spesifik dan 
detail untuk kemudian merumuskannya pada simpulan. Dengan demikian, 
diperlukan adanya penalaran dalam rangka pencarian (penemuan). Proses 
kerja ilmiah, lebih mengedepankan penalaran induktif (inductive reasoning) 
daripada penalaran deduktif (deductive reasoning). Penalaran induktif meman­
dang fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian menarik simpulan secara 
keseluruhan. Penalaran induktif menempatkan bukti­bukti khusus/spesifik ke 
dalam relasi idea yang lebih luas. Penalaran deduktif melihat fenomena umum 
untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik. Sebaliknya, metode ilmiah 
umumnya menempatkan fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail un­
tuk kemudian merumuskan simpulan umum. 
Pendekatan ilmiah menerapkan kaidah­kaidah ilmiah yang memiliki ciri 
penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pembenaran, dan 
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penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, pembelajaran dilaksa­
nakan dengan dipandu nilai­nilai, prinsip­prinsip, atau kriteria ilmiah. 
Penyebutan ilmiah harus berbasis pada bukti­bukti dari objek yang dapat 
diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsip­prinsip penalaran yang spe­
sifik. Karena itu, pendekatan ilmiah umumnya memuat rangkaian kegiatan 
koleksi data atau fakta melalui observasi dan eksperimen, kemudian memfor­
mulasi dan menguji hipotesis. Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah lebih 
efektif hasilnya daripada dengan pembelajaran tradisional. Dalam pembela­
jaran berbasis pendekatan ilmiah, retensi informasi dari guru lebih dari 90 
persen setelah dua hari dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 50­70 
persen, sedangkan dalam pembelajaran tradisional, retensi informasi dari guru 
sebesar 10 persen setelah lima belas menit dan perolehan pemahaman kon­
tekstual sebesar 25 persen. 
Secara sederhana, pendekatan ilmiah merujuk pada (a) adanya fakta, (b) 
sifat bebas prasangka, (c) sifat objektif, dan (d) adanya analisis. Dengan me­
tode ilmiah, proses belajar diharapkan mempunyai sifat (1) kecintaan pada 
kebenaran yang objektif, (2) tidak gampang percaya begitu saja pada ha­hal 
yang tidak rasional (takhayul), (3) ingin tahu, (4) tidak mudah membuat 
prasangka, (5) selalu optimistis. Jadi, pendekatan ilmiah merupakan meka­
nisme untuk memperoleh pengetahuan yang didasarkan pada struktur logis 
dengan memerlukan lima langkah, yakni mengamati (observing), menanya 
(question ing), mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting), mengaso­
siasi (associating), dan mengkomunikasikan (communicating). Kurikulum 2013 
menekankan dimensi pedagogik moderen dalam pembelajaran, dengan meng­
gunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran meliputi 
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 
mencipta untuk semua mata pelajaran. 
3. Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan implementasi seluruh komponen pende­
katan, strategi, metode yang diterapkan secara menyeluruh dan utuh dalam 
pembelajaran. Kurikulum 2013 menitikberatkan pola atau model yang men­
dukung terjadinya proses ilmiah seperti project-based learning, problem solving/
inquiry, dan discovery learning. 
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a. Project-Based Learning
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) merupakan cara belajar dengan meng­
gunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengin­
tegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas 
secara nyata. Pembelajaran ini dirancang untuk digunakan pada permasalahan 
kompleks yang diperlukan peserta didik dalam melakukan investigasi dan me­
mahaminya. Ia juga memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk 
menggali materi dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi di­
rinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. PBP memiliki karakteris­
tik seperti peserta didik: (1) membuat keputusan tentang permasalahan yang 
diberikan, (2) mendesain solusi atas permasalahan yang diajukan, (3) secara 
kolaboratif bertanggung jawab mengelola informasi untuk memecahkan per­
masalahan, (4) secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dija­
lankan, (5) produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif, (6) 
situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan. 
Peran guru dalam PBP adalah sebagai fasilitator, pelatih, penasihat, dan 
perantara untuk mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan daya imajina­
si, kreasi, dan inovasi dari siswa. Keuntungan melaksanakan PBP adalah me­
ningkatkan: (1) kolaborasi, (2) motivasi belajar peserta didik, (3) kemampuan 
memecahkan masalah. (4) membuat siswa menjadi lebih aktif, (5) mendorong 
siswa untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunika­
si, (6) keterampilan mengelola sumber, (7) memberikan pengalaman kepada 
siswa dalam mengorganisasi tugas, (8) melibatkan para peserta didik untuk 
belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, 
kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata. 
b. Problem-Based Learning 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan pembelajaran yang me­
nyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa untuk mengembang­
kan keterampilan/kreativitas tingkatan berpikir tinggi (HOTS). Pembelajaran 
ini merupakan pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana 
belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi atas permasalahan 
dunia nyata. Masalah yang diberikan digunakan untuk memancing rasa ingin 
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tahu siswa pada pembelajaran yang dimaksud. Ada lima cara dalam meng­
gunakan model PBM, yaitu permasalahan sebagai (1) kajian, (2) penjajakan 
pemahaman, (3) contoh, (4) bagian yang tak terpisahkan dari proses, (5) sti­
mulus aktivitas autentik. 
Keuntungan menerapkan PBL antara lain bahwa peserta didik: (1) mempe­
roleh pengetahuan dasar (basic sciences)yang berguna untuk memecahkan ma­
salah, (2) belajar secara aktif dan mandiri dengan sajian materi terintegrasi dan 
relevan dengan kenyataan sebenarnya, yang sering disebut student-centered, (3) 
mampu berpikir kritis, dan mengembangkan inisiatif. 
c. Discovery Learning
Discovery merupakan cara belajar dengan membangkitkan rasa ingin tahu 
(curiousity) siswa untuk mengeksplorasi dan belajar sendiri. Pemahaman suatu 
konsep didapat siswa melalui proses yang lebih menekankan kepada proses 
penemuan konsep dan bukan pada produknya. Discovery Learning mempunyai 
prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan problem solving. Ketigannya 
tidak ada perbedaan yang prinsip, hanya saja discovery learning lebih menekan­
kan ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Pada 
discovery masalah yang diperhadapkan kepada siswa semacam masalah yang 
direkayasa oleh guru, sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa, 
sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk 
mendapatkan temuan­temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian 
sederhana, sedangkan problem solving lebih memberi tekanan pada kemampu­
an menyelesaikan masalah. 
Prinsip belajar dalam discovery learning adalah materi atau bahan pelajaran 
yang akan dibelajarkan tidak disampaikan dalam bentuk final; peserta didik 
didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan de­
ngan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasi atau membentuk 
(konstruktif ) apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk 
akhir. Ada empat tahapan dalam pembelajaran ini, yakni (1) data dikemukakan 
kepada siswa, (2)siswa menganalisis strategi untuk mendapatkan konsep­kon­
sep, (3) siswa menganalisis jenis­jenis konsep, yang sesuai dengan umur dan 
pengalaman siswa, dan (4) siswa mengaplikasikan konsep. Proses mental yang 
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dikembangkan meliputi kegiatan (1) mengamati, (2) menggolong­golongkan, 
(3) membuat dugaan/rumusan. , (4) mengukur, (5) mengumpulkan data, (6) 
menarik kesimpulan. 
4. Strategi pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah garis­garis besar haluan untuk bertindak da­
lam usaha mencapai sasaran kompetensi dasar. Strategi dapat dipandang seba­
gai pola­pola umum kegiatan guru­siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai kompetensi dasar tertentu seperti yang dijelaskan 
Jamarah & Zain (2002). Langkah­langkah strateginya adalah (a) menetapkan 
spesifikasi/mengidentifikasi kualifikasi perubahan tingkah laku siswa sesuai 
dengan yang diharapkan, (b) memilih pendekatan belajar mengajar, (c) mene­
tapkan prosedur, metode, teknik yang dianggap paling efektif/tepat sesuai den­
gan karakteristik siswa, dan (d) menetapkan norma dan batas minimal keber­
hasilan/kriteria kompetensi inti, sehingga dapat dijadikan pedoman evaluasi 
hasil KBM. Dengan begitu, umpan balik penyempurnaan instruksional dapat 
dilakukan. Jadi, strategi belajar mengajar adalah memanfaatkan segala daya 
dan sumber yang dimiliki untuk dikerahkan dalammencapai tujuan pembela­
jaran yang telah ditetapkan sebelumnya (induktif, deduktif, campuran). 
a. Pembelajaran Kooporeratif (cooperative learning)
Untuk mewujudkan strategi pembelajaran yang efektif, guru hendaknya 
jeli memilih pembelajaran yang mengarah pada pemberdayaan siswa seperti; 
cooperative learning (CL) merupakan pembelajaran yang demokratis dengan 
mengoptimalkan kemampuan individu dalam kelompok, menegakkan konsep 
saling asah, asuh, asih, tanpa harus ada yang disebut sebagai pemimpin dan 
yang dipimpin, yang setiap siswa mempunyai tanggung jawab yang sama. 
Cooperative learning merupakan pembelajaran yang sistematis dengan men­
gelompokkan siswa untuk tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran yang 
efektif yang mengintegrasikan keterampilan sosial yang bernuatan akademis 
(Davidson & Worsham, 1992: xii). Secara umum cooperative learning di desain 
untuk melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran inkuiri dan diskusi 
dalam kelompok kecil. Kelompok­kelompok tersebut diorganisasi sedemikian 
rupa sehingga tercipta partisipasi belajar secara menyeluruh dengan pengertian 
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bahwa siswa dibiarkan dalam kelompoknya untuk berdiskusi terlebih dahulu 
kemudian merumuskannya sampai dengan melaporkan perolehan belajarnya 
pada seluruh kelas. Dengan demikian, siswa akan mempunyai keterampilan 
menemukan atau discovery dengan menggunakan kegiatan what and how. 
Teknologi penerapan dalam pembelajaran ini bahwa metodenya tergolong 
dalam technology-assisted sehingga bentuk dan susunan kelompoknya akan se­
lalu terlihat: (1) Siswa ditempatkan dalam kelompok kecil, (2) sistem interaksi 
guru dengan siswa bersifat coaching atau pelatih dan yang dilatih, (3) perhatian 
guru lebih terpusat pada siswa yang lemah, (4) guru lebih mengikutsertakan 
siswa dalam proses belajar, (5) susunan kooperatif dengan menekankan ke­
mampuan akademis siswa secara heterogin, dengan harapan siswa yang pan­
dai membimbing siswa yang kurang, (6) siswa dalam kelompok yang berbeda 
mempelajari materi yang berbeda. 
Banyak sekali komponen lain yang dapat diidentifikasi tetapi jika ingin 
membelajarkan siswa dengan pembelajaran ini hendaknya selalu mengingat 
(1) interdependensi atau kebergantungan yang poisitif, (2) interaksi bersemu­
ka, (3) tanggung jawab individu dalam kelompok, (4) keterampilan kelom­
pok kooperatif yang terlihat ketika memberi kritikan, saran, sanggahan tanpa 
mengkritik orangnya, dan (5) proses kerjasama kelompok. 
b. Pembelajaran Kolaboratif (colaborative learning)
Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu filsafat personal. Kolaborasi 
merupakan filsafat interaksi dan gaya hidup manusia yang menempatkan dan 
memaknaikerjasama sebagai struktur interaksi yang dirancang secara baik dan 
disengaja rupa untuk memudahkan usaha kolektif dalam rangka mencapai tu­
juan bersama. 
Dalam pembelajaran kolaboratif kewenangan guru lebih bersifat direktif 
atau manajer belajar, dan peserta didiklah yang harus lebih aktif. Dalam si­
tuasi ini, peserta didik berinteraksi dengan empati, saling menghormati, dan 
menerima kekurangan atau kelebihan masing­masing. Dengan cara semacam 
ini akan tumbuh rasa aman, sehingga memungkinkan peserta didik meng­
hadapi aneka perubahan dan tuntutan belajar secara bersama­sama.  Vygots­
ky menjelaskan bahwa ketika peserta didik diberi tugas, mereka akan bekerja 
lebih baik melalui kerjasama atau kolaborasi dibandingkan secara individu. 
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Vigotsky merupakan salah satu penggagas teori konstruktivisme sosial. Pakar 
ini sangat terkenal dengan teori Zone of Proximal Development (ZPD). Istilah 
proximal yang digunakan di sini memiliki makna “next“. Menurut Vygotsky, 
setiap manusia (peserta didik) mempunyai potensi tertentu. Potensi tersebut 
dapat terwujud melalui cara menerapkan pembelajaran tuntas (mastery learn-
ing) seperti termuat dalam gambar, Vygostsky mengemukakan tiga wilayah da­
lam ZPD yang disebut dengan “cannot yet do”, “can do with help“, dan “can 
do alone“.  ZPD merupakan wilayah  “can do with help”yang sifatnya tidak 
permanen, pembelajaran mampu menarik pebelajar dari zona tersebut dengan 
cara kolaborasi atau pembelajaran kolaboratif. 
C. PENUTUP
Roh Kurikulum 2013 adalah penerapan pendekatan ilmiah dalam pembe­
lajaran. Pendekatan scientific termasuk pembelajaran inkuiri yang bernapas­
kan konstruktivisme didukung tiga model pembelajaran yang mendukungnya, 
yakni project-based learning, problem-based learning, dan discovery-learning, 
serta terintegrasinya stategi pembelajaran kooperatif dan kolaboratif dalam 
pelaksanaan tiga model di atas. Pendekatan, model, dan strategi pembelaja­
ran dilaksanakan secara berkelindan. Pendekatan bersifat aksiomatis, yang ber­
makna bahwa pembelajaran harus memiliki landasan teori dan asumsi tentang 
pembelajaran dan pengajaran bahasa. Misalnya, pembelajaran bahasa adalah 
untuk komunikasi. Model pembelajaran bersifat prosedural. Model pembe­
lajaran mencakupi langkah­langkah pembelajaran yang harus dilalui. Model 
harus mengacu pada pendekatan sedangkan strategi pembelajaran bersifat 
implementasional (classroom activities). Strategi belajar mengajar adalah me­
manfaatkan segala daya dan sumber yang dimiliki untuk dikerahkan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya (induktif, 
deduktif, campuran). 
Pendekatan, model, dan strategi pembelajaran dilaksanakan pada hakikat­
nya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang mencakup pengembangan ra­
nah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satu­
an pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan 
(proses) psikologis yang berbeda. [ ] 
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